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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Songket Pucuak Rabuang terdapat di Minangkabau. Hal ini 

diketahui pada masa itu songket digunakan sebagai alas jalan raja menuju 

singgasana dalam rangka perayaan adat di rumah gadang. Oleh sebab itu, 

songket tersebut dinamakan dengan Songket Titian Rajo. Jadi, songket ini 

sudah ada pada abad ke-15 atau ke-16. Mengenai pembuatan pertama dan 

di mana pembuatannya belum diketahui informasi yang jelas. Sekitar tahun 

1998, Songket Pucuak Rabuang menjadi salah satu koleksi di Museum 

Adityawarman. Berdasarkan seminar hasil penelitian kajian koleksi yang 

diadakan di aula Museum Adityawarman pada tangga 23 Oktober 2023, 

songket Titian Rajo berganti nama menjadi Pucuak Rabuang. 

Bahan dan alat yang digunakan dalam proses pembuatan Kain 

Songket Pucuak Rabuang yaitu alat tenun (palanta), benang dasar (katun, 

wol, sutra, dan rayon), dan benang makau (benang emas dan perak) yang 

ditenun dan membentuk warna pada motif. Motif ragam hias yang terdapat 

pada Kain Songket Pucuak Rabuang adalah pucuak rabuang, bintang 

batabua, dan dama kapadam. Makna dari motif pucuak rabuang dapat 

ditafsirkan sebagai bentuk kepemimpinan Minangkabau. Bentuk pucuknya 

diibaratkan bahwa bentuk kepemimpinan Minangkabau berdiri tegak dan 

tidak tumbang. Motif bintang tatabua ditafsirkan sebagai masyarakat 

Minangkabau berkembang dan tersebar dengan cara merantau. Motif dama 
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kapadam bermakna bahwa masyarakat Minangkabau suka memperhatikan 

tanda-tanda dari alam dalam kesehariannya. 

B. Saran 

Dalam penulisan skripsi ini tentu saja masih banyak kekurangan dan 

jauh dari kata sempurna, baik dari dinamika Museum Adityawarman, 

koleksi-koleksi yang ada pada Museum Adityawarman, sejarah songket di 

Minangkabau, bentuk motif yang ada di songket Minangkabau, dan bentuk 

motif serta makna yang terdapat dalam Kain Songket Pucuak Rabuang. 

Namun penulis berharap dengan mengangkatnya judul ini bisa menambah 

wawasan tentang kain songket yang ada di Minangkabau. Penulis 

memberikan beberapa saran kepada pihak Museum Adityawarman, agar 

lebih bisa menstruktur koleksi-koleksi yang ada pada Museum 

Adityawarman. Selanjutnya karena songket merupakan warisan budaya, 

diharapkan adanya usaha dari keluarga penenun untuk melibatkan anggota 

masyarakat untuk mempelajari penenunan songket agar tenunan songket 

dapat dilestarikan terus-menerus. Semoga kita bisa tetap terus melestarikan 

kain tenun songket khas Minangkabau ini. 
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